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1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki cuaca yang terpapar sinar matahari secara intens
hampir sepanjang tahun karena berada diwilayah tropis. Kondisi ini membuat
kulit penduduknya sangat mudah terpapar sinar matahari secara intens. Paparan
yang berlangsung terus-menerus tanpa perlindungan dapat memicu berbagai
gangguan pada kulit, seperti penggelapan warna kulit (hiperpigmentasi),
munculnya iritasi yang ditandai dengan kemerahan, serta perubahan warna
kulit yang bisa berlangsung dalam jangka panjang, yang pada akhirnya bisa
meningkatkan kemungkinan terkena kanker. Radikal bebas berupa radiasi
ultraviolet dari sinar matahari dapat merusak kulit jika terpapar secara
berlebihan (Salsabila et al., 2021).

Salah satu dampak berbahaya dari radiasi UV adalah terjadinya kanker
kulit. Kanker kulit muncul karna adanya pertumbuhan sel kulit yang tidak
normal. Melanoma, jenis kanker kulit tersebut, mempengaruhi sekitar 5% dari
populasi global, dengan sekitar 132. 000 kasus yang terdeteksi setiap tahunnya,
75% di antara jumlah tersebut berakibat fatal. Di Indonesia, Kanker kulit
adalah tipe kanker yang paling umum terjadi urutan ketiga setelah kanker
serviks dan kanker payudara, dengan kejadian tahunan berkisar antara 5,9
hingga 7,8%. Data ini mengindikasikan bahwa paparan sinar ultraviolet (UV)
dari matahari merupakan salah satu penyebab utama yang berkontribusi
terhadap berkembangnya kasus kanker kulit di masyarakat (Veronica et al.,
2021).

Sesuai dengan data dari World Health Organization (WHO), puluhan
juta individu di seluruh dunia menderita penyakit degeneratif, dan angka
kejadian penyakit ini semakin meningkat dengan pesat. WHO mencatat bahwa
pada tahun 2012, penyakit tidak menular (PTM) menjadi penyebab 68% dari
seluruh kematian di dunia. Diperkirakan PTM akan terus naik (Prasetyowati &
Damayanti Simanjuntak, 2023).



Salah satu bentuk penyakit tidak menular yang patut mendapatkan
perhatian khusus adalah kanker kulit. Kanker kulit adalah salah satu jenis
kanker yang paling sering ditemukan secara global, terutama di kalangan orang
berkulit putih. Di Indonesia, kejadian kanker kulit dalam tiga tahun terakhir
(2017-2019) di Palembang ditemukan sebanyak 346 kasus kanker kulit, 162
diantaranya adalah karsinoma sel basal, 130 kasus Karsinoma sel skuamosa,
dan 32 kasus Melanoma kutaneus. Perempuan memiliki prevalensi yang lebih
tinggi dengan rasio 1,14: Kasus paling sering muncul pada kelompok usia 55-
64 tahun dengan jumlah 115 kasus (33,2%), dan pada kelompok usia di atas 65
tahun dengan 90 kasus (26%), dengan rata-rata usia 56 tahun. Jika dilihat
berdasarkan jenis pekerjaan, profesi seperti petani dan nelayan menduduki
posisi teratas dalam jumlah kasus, yakni sebanyak 169 kasus (48,8%). Lokasi
yang paling banyak teridentifikasi adalah pada fasia, terutama di sekitar area
mata, yaitu 224 kasus (64,7%) (Prasetyowati & Damayanti Simanjuntak,
2023). Menurut hasil data Riskesdas tahun 2018 prevalensi kanker di Provinsi
Kalimantan Tengah mencapai 1,36% pada semua umur (Kementerian
Kesehatan RI, 2018).

Melihat tingginya angka kejadian kanker kulit tersebut, upaya
pencegahan melalui perlindungan kulit menjadi sangat penting. Paparan sinar
UV berdampak buruk terhadap kesehatan kulit dan berpotensi menyebabkan
kanker kulit, terutama bagi individu dengan kulit sensitif. Oleh karena itu,
diperlukan skin barrier yang kuat, salah satunya melalui penggunaan pelindung
sinar UV atau produk yang mengandung Sun Protection Factor (Firdaus,
2024). Penggunaan tabir surya merupakan cara yang ampuh untuk melindungi
kulit dari paparan sinar UV yang berlebihan. Pelindung ini mampu menyerap
serta memantulkan sinar matahari, khususnya sinar UV. Saat ini, mayoritas
pelindung kulit masih menggunakan bahan kimia buatan. Pelindung yang
terbuat dari bahan kimia ini dapat menimbulkan efek samping seperti reaksi
alergi, iritasi, dan dermatitis akibat kontak. Pelindung kulit yang berbasis bahan
alami dan tanaman masih jarang dipilih (Wiraningtyas et al., 2019).

Menanggapi hal tersebut, salah satu alternatif bahan alami yang dapat
dimanfaatkan sebagai pelindung kulit adalah tanaman gelinggang /ketepeng



cina (Cassia alata L.) Daun gelinggang, terutama bagian daunnya, sering
dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai masalah kulit seperti eksim, gatal-
gatal, dan kondisi kulit lain yang dipicu oleh mikroorganisme parasit.
Masyarakat Dayak Siang memanfaatkan daun gelinggang atau Cassia alata L.
sebagai bahan obat yang memiliki efek antibakteri dan antijamur. Daun
gelinggang dapat langsung digosokkan pada kulit yang mengalami gatal, atau
daunnya bisa dihancurkan terlebih dahulu kemudian dioleskan pada area kulit
yang gatal (Afra Aldilawulandari et al., 2024). Selain itu, secara ilmiah
tanaman gelinggang diketahui memiliki berbagai manfaat sebagai antibakteri,
antijamur, dan antioksidan. Kemampuan ini dipercayai berasal dari zat-zat
metabolit sekunder yang terdapat pada daunnya (Fajri et al., 2023).

Lebih lanjut, selain memiliki efek antibakteri dan antijamur, tanaman
gelinggang juga diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang sangat penting
dalam menjaga kesehatan kulit. Antioksidan berperan penting dalam
kehidupan karena mampu menetralisir atau menghilangkan radikal bebas
maupun spesies oksigen reaktif sebelum menimbulkan kerusakan pada sel
(Wibowo et al., 2024). Antioksidan alami umumnya memiliki efek samping
yang lebih ringan daripada yang berasal dari senyawa sintetis, sehingga
mendorong upaya pencarian berbagai - sumber antioksidan dari alam.
Peningkatan pencarian ini timbul karena kekhawatiran mengenai dampak
negatif yang ditimbulkan oleh antioksidan sintetis, yang diketahui memiliki
potensi karsinogenik (Kurniawati & Sutoyo, 2021). Semakin tinggi angka
perlindungan sinar matahari pada sebuah formulasi atau zat aktif, semakin
optimal kemampuannya dalam melindungi kulit dari efek merugikan dari
paparan sinar UV (Rahmawati et al., 2018). Berbagai tanaman alami dapat
dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan dan pelindung matahari alami,
sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian Panichayupakaranant dan Songsri
Kaewsuwan pada tahun 2023. Dalam penelitian tersebut, ekstrak daun
gelinggang terbukti memiliki aktivitas antioksidan (Aryantini et al., 2023).
Ekstrak ini mampu menangkal radikal bebas DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl) dengan lebih efektif (Wibowo et al., 2024).
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Oleh karena itu, penting untuk memahami peran daun gelinggang tidak
hanya sebagai antioksidan, tetapi juga sebagai agen pelindung kulit dari
kerusakan akibat sinar UV. Skin barrier berperan sebagai pertahanan utama
yang melindungi kulit dari paparan zat berbahaya, polusi, dan sinar UV,
membantu menjaga keseimbangan kelembapan alami, serta meningkatkan
ketahanan kulit terhadap faktor eksternal. Daun gelinggang bisa dimanfaatkan
sebagai pelindung terhadap dampak negatif radiasi sinar ultraviolet (UV) pada
kulit. Selain itu, sangat penting untuk menilai sejauh mana daun gelinggang
efektif dalam menjaga dan memperbaiki lapisan pelindung kulit yang mungkin
terganggu oleh radiasi UV. Penjelasan tersebut mendorong peneliti untuk

mengevaluasi potensi aktivitas antioksidan dan nilai SPF daun gelinggang.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah pada penelitian

diatas sebagai berikut:

1. Apakah ekstrak daun gelinggang (Cassia alata L.) memiliki aktivitas
sebagai antioksidan?

2. Apakah terdapat nilai SPF pada ekstrak daun gelinggang (Cassia alata L.)

sebagai tabir surya?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini untuk:

1. Mengidentifikasi aktivitas dari ekstrak daun gelinggang sebagai
antioksidan.

2. Mengidentifikasi nilai SPF ekstrak daun gelinggang (Cassia alata L.)

sebagai tabir surya.

Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini, antara lain :
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi institusi
e Menjadi referensi teori terkhususnya untuk program studi S1 Farmasi
STIKES BCM Pangkalan Bun.



e Bisa menjadi sumber referensi untuk peneliti lainnya yang ingin meneliti

tentang uji aktivitas antioksidan & nilai SPF ekstrak daun gelinggang

sebagai tabir surya.

b. Bagi masyarakat

e Membantu meningkatkan manfaat dari sumber daya alam Indonesia

terutama tanama gelinggang (Cassia alata L.).

e Memberikan informasi ke masyarakat tentang tanaman daun gelinggang

(Cassia alata L.).
2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti

e Meningkatkan wawasan dalam menganalisis aktivitas uji antioksidan &

menganalisis nilai SPF ektrak daun gelinggang (Cassia alata L.) sebagai

tabir surya.

b. Bagi Universitas dan Keilmuan

e Memberikan informasi mengenai nilai SPF ektrak daun gelinggang

sebagai antioksidan.

1.5. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu yang relevan

NO Nama peneliti, tahun dan Perbedaan Hasil penelitian lain
judul penelitian
1. Syifa Salsabila, Ira Sampel yang Daun jambu biji memiliki

Rahmiyani, Diana Sri
Zustika, (2021) “Nilai Sun
Protection Factor (SPF)
pada Sediaan Lotion
Ekstrak Etanol Daun
Jambu Air (Syzygium
aqueum)”

2. Fadhli Fajri, Wenni Meika
Lestari, Bunga Putri
Febrina, dkk, (2023)

“profil Fitokimia Ekstrak
Daun Gelinggang (Cassia
alata L.) Sebagai Kandidat

digunakan pada
penelitian ini yaitu
ekstrak daun
gelinggang
menggunakan pelarut
etanol 96%

Senyawa flavanoid,
saponin, dan tanin yang
terdapat pada ekstrak
daun gelinggang
dilakukan uji aktivitas

antioksidan

aktivitas antioksidan,
dilarutkan dengan etanol
96%. Pengujian aktivitas
antioksidan dilakukan
menggunakan metode DPPH
dengan vitamin C sebagai
pembanding.
Senyawa fenolik, flavonoid,
saponin dan tanin yang
terdapat pada ekstrak air daun
gelinggang dapat digunakan

sebagai antibakteri




Antibiotic Growth

Promoter Ternak Unggas”

Rahmawati, A. Sampel yang Metode yang digunakan dalam

Muflihunna, Meigita digunakan yaitu daun penelitian ini sampel buah

Amalia, (2018) “Analisis sirsak adalah metode

Spektrofotometri UV-Vis.

gelinggang dengan alat

Aktivitas Perlindungan

Sinar UV Sari Buah Sirsak

spektrofotometri UV-
Vis untuk mengukur
perbedaan absorbansi

Metode ini dipilih karena
mampu mengidentifikasi

(Annona muricata L.)

antara sampel dengan sampel dalam bentuk larutan,

Berdasarkan Nilai Sun

sinar UV berdasarkan  yang akan diuji secara in vitro.

Protection Factor (SPF)

panjang gelombang Tujuannya adalah untuk

290 hingga 320 nm

Secara Spektrofotometri

UV-Vis” mengevaluasi perbedaan

tingkat penyerapan sampel
terhadap sinar UV pada
rentang panjang gelombang
290-320 nm.

Agrippina Wiraningtyas, Pada penelitian ini Ekstrak kulit bawang merah

Ruslan, Sry Agustina Dan ~ menggunakan metode diekstrak menggunakan

Uswatun Hasanah, (2019)
“Penentuan Nilai Sun

maserasi dengan metode maserasi dengan

pelarut etanol 96% pelarut etanol 50%, kemudian

Protection Factor (SPF) pada konsentrasi 40 dibuat variasi konsentrasi 4

Dari Ekstrak Kulit Bawang  ppm, 50 ppm, 60 ppm, ppm, 8 ppm, 12 ppm, dan 16

Merah” 70 ppm, 80 ppm, 90 ppm.
ppm.
Suyatmi, Chairul Saleh, Sampel daun Sampel daun rambai diekstrak

Djihan Ryn Pratiwi, (2019)  gelinggang diekstraksi dengan cara maserasi, menguji

“Uji Fitokimia Dan Uji dengan cara maserasi, (uji alkaloid, flavonoid,

Aktivitas Antioksidan menguji (uji alkaloid, triterpenoid, saponin )
(Metode DPPH) Dari

Daun Rambai (Baccaurea

menggunakan pelarut etanol
dengan metode DPPH

flavonoid, tanin,
troterpenoid, saponin)
motleyana Mull. Arg.) menggunakan pelarut
etanol dengan metode

Dpph




BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian, dapat dirangkum
beberapa poin kesimpulan sebagai berikut:

1. Ekstrak daun gelinggang yang diperoleh melalui pelarutan menggunakan
etanol mengandung senyawa metabolit sekunder, yaitu alkaloid, flavonoid,
tanin, dan saponin.

2. Ekstrak etanol daun gelinggang menunjukkan aktivitas antioksidan yang
tinggi dengan nilai IC50 sebesar 74,520 ppm, yang termasuk dalam kategori
antioksidan kuat. Sebagai pembanding, vitamin C memiliki nilai 1C50
sebesar 72,685 ppm dan juga diklasifikasikan sebagai antioksidan kuat.

3. Pengujian SPF pada ekstrak etanol daun gelinggang berpotensi sebagai
bahan aktif sediaan tabir surya dengan konsentrasi 150 ppm menghasilkan
nilai 6,792 (proteksi ekstra), konsentrasi 200 ppm menghasilkan nilai 9,525
(proteksi maksimal), konsentrasi 250 ppm menghasilkan nilai 11,693
(proteksi maksimal), konsentrasi 300 ppm menghasilkan nilai 13,751
(proteksi maksimal) dan konsentrasi 350 ppm menghasilkan nilai 15,443

(proteksi ultra).

6.2 Saran
Penelitian ini diharapkan bisa dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap
tanaman gelinggang (Cassia alata L.) menjadi sebuah sediaan sunscreen tabir

surya yang mengandung antioksidan.
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